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ABSTRACT
Papua and West Papua Province have the large potential of sago palm (Metroxylon sagu), however, until now the
production and utilization is very low compared with its potential. This is because of most farmers in this area still
use traditional method in processing sago.  The traditional method is labour intensive and time consuming
process.  Sago farmers in this area still apply traditional ways to process sago starch due to the lack of processing
machines. The objective of this research was to conduct field testing of sago processing  machine produced by
Agroindustry Machinery Workshop of Papua University. The machines that have been tested consist of cylinder
type sago rasping machine and stirrer rotary blade sago starch extraction machine. The machine’s performance
under field condition was evaluated by measuring parameters (a) rasping capacity, (b) extraction capacity, (c)
starch percentage, (d) starch yield and (e) starch loss in waste. Results showed that all parts of the machine are
functioning properly and farmers can easily operate the machine.  The performances of the machines under field
condition were (a) rasping capacity 1,159. 8 kg/hour, (b) extraction capacity 243.8 kg/hour, (c) starch percentage
38.26 %, (d) starch yield 93 kg/hour   and (e) starch loss in waste 1.03 %.

Keywords: cylinder type, field test, rasping machine, sago processing, starch percentage

ABSTRAKProvinsi Papua dan Papua Barat memiliki potensi sagu (Metroxylon sagu) yang besar, namun sampai saat iniproduksi dan pemanfaatan pati sagu masih sangat rendah dibandingkan dengan potensinya.  Hal ini disebabkankarena sebagian besar masyarakat masih menggunakan cara tradisional untuk pengolahan sagu.  Metode tradisionaltersebut memerlukan waktu yang lama dan menguras tenaga yang besar.  Masyarakat di di daerah ini masihmenggunakan cara tradisional oleh karena keterbatasan peralatan mekanis.  Untuk mengatasi masalah ini makadiperlukan adanya mesin pengolahan sagu yang harganya terjangkau oleh masyarakat petani sagu. Tujuan penelitianini adalah uji lapang mesin pengolahan sagu hasil produksi bengkel Permesinan Agroindustri Universitas  Papua.Mesin pengolahan  sagu yang diuji terdiri dari  mesin parut sagu tipe silinder dan mesin ekstraksi pati tipe stirrerrotary blade.  Evaluasi kinerja mesin pada kondisi lapang dilakukan dengan mengukur parameter (a) kapasitaspemarutan, (b) kapasitas ekstraksi, (c) rendemen pati, (d) hasil pati dan (e) kehilangan pati pada ampas.  Kinerjamesin pada kondisi lapang adalah (a) kapasitas pemarutan 1.159,8 kg/jam, (b) kapasitas ekstraksi 243,8 kg/jam, (c) rendemen pati 38,26 %, (d) hasil pati 93 kg/jam  and (e) kehilangan pati pada ampas 1,03 %.
Kata Kunci: mesin pemarut sagu, pati sagu, pengolahan sagu,  tipe silinder, uji lapang

I. PENDAHULUANPengolahan sagu secara mekanis pada dasarnyasama dengan pengolahan secara manual,perbedannya hanya pada peralatan yangdigunakan dan skala produksi. Prosedur
pengolahan sagu adalah pemilihan pohon siappanen, penebangan pohon, penyiapan log untukpenghancuran empulur, yaitu pembersihan log,pemotongan dan pembelahan log,  penghancuranempulur batang secara mekanik, ekstraksi pati,pengendapan pati, pengeringan pati segar,
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penggilingan, dan pengemasan.  Pada pengolahansecara tradisional, produk akhir berupa patisegar/basah yang dikemas dalam kemasan yangterbuat dari anyaman daun sagu (tumang) untukselanjutnya disimpan atau dijual.  Padapengolahan secara mekanis, produk akhir berupapati sagu kering yang telah digiling yang dikemasdalam kemasan plastic atau karung.  Padapengolahan sagu secara tradisional, selain tidakefektif dan tidak efisien, pati yang dihasilkan jugaberkualitas rendah.  Sebaliknya, pada pengolahansagu secara mekanis, tidak hanya lebih efektifdan lebih efisien namun juga menghasilkan patiyang berkualitas lebih tinggi dan lebih higienis(Karim et al., 2008; Singhal et al., 2008).Pengolahan sagu oleh warga di Papua dan PapuaBarat pada umumnya dilakukan secaratradisional oleh satu keluarga atau beberapakeluarga secara gotong royong. Jumlah anggotakeluarga yang terlibat dalam kegiatanpengolahan sagu untuk setiap keluarga berkisarantara dua (2) sampai tiga (3) orang.  Pada waktu-waktu tertentu, pengolahan dilakukan secarakelompok (gotong royong) dengan jumlahtenaga per kelompok 6 orang.  Hasil olahankemudian dijual secara bersama-sama dan hasilpenjualannya dipergunakan untukpembangunan fasilitas umum sepertipembangunan Gereja.  Waktu yang diperlukanuntuk mengolah 1 pohon untuk setiap keluargaadalah 6 hari dengan produksi pati basah rata-rata 317 kg/pohon , atau setara dengan 52,8 kg /hari (Darma, 2006; 2011).  Pada dekade terakhirini, telah banyak warga di Papua dan Papua Baratyang melakukan pengolahan sagu secara semi-mekanis, bahkan di beberapa daerah telahmenerapkan pengolahan secara mekaniswalaupun masih dalam skala kecil.Kampung Warbefondi merupakan salah satu desadi Distrik Supiori Selatan Kabupaten Supiori yangmemiliki potensi sagu cukup tinggi, namunsebagian besar potensi tersebut tidak dimanfaatkan.  Banyak pohon sagu yang telah siappanen dibiarkan begitu saja di dusun sampaipohon mati. Hal ini disebabkan karena diKampung Warbefondi khususnya dan DistrikSupiori Selatan pada umumnya masyarakatmasih menerapkan teknik pengolahan secaratradisional. Pada pengolahan secara tradisional,tahapan yang membutuhkan waktu paling lama

yaitu penghancuran empulur (penokokan)disusul ekstraksi (peremasan), sedangkankegiatan lainnya curahan waktunya tidak begitusignifikan.  Curahan waktu untuk prosespenokokan dan peremasan berturut-turut 53,22% dan 38,92 % total waktu yang diperlukanuntuk pengolahan.  Hal tersebut menunjukkanbahwa sebagian besar waktu untuk pengolahan(92,14 %) tercurah untuk kedua proses ini(Darma, 2011).  Oleh karena itu, perlu untukmerubah teknik pengolahan sagu secaratradisional ke pengolahan secara mekanis untukmeningkatkan pemanfaatan sumberdaya saguyang ada.  Untuk maksud tersebut tentunyadiperlukan adanya sarana berupa mesin-mesinpengolahan yang sesuai dan mudah dioperasikanoleh masyarakat lokal. Penerapan teknologipengolahan mekanis yang sesuai tentunyameningkatkan efisiensi produksi dan jugameringankan beban kerja petani sehinggadiharapkan kesejahteraan petani pun meningkat.Penerapan mesin pertanian di suatu lokasi harusmemperhatikan aspek sosial dan budayasetempat agar tidak menemui kegagalan.  Untukmaksud tersebut, setiap daerah diarahkan untukmengembangkan mesin pertanian yang sesuaidengan kondisi wilayahnya.  Pengembanganmekanisasi pertanian spesifik wilayah tentunyaberdasarkan pada komoditi, kondisi tanah danlahan, serta budaya spesifik lokal bersangkutan.Untuk maksud tersebut, Fakultas TeknologiPertanian Uiversitas Papua telahmengembangkan mesin pengolahan sagu berupamesin pemarut empulur batang dan mesinekstraksi pati sagu.  Mesin-mesin tersebut telahdiuji kinerjanya dan bahkan telah digunakan dibeberapa daerah yang pengadaannya baik secarapribadi maupun difasilitasi oleh pemda setempat.Tujuan penelitian ini adalah uji  lapang mesinmesin pengolahan sagu hasil produksi bengkelpermesinan Agroindustri Universitas Papua.Mesin pengolahan yang diuji berupa mesin parutsagu tipe silinder variant-01 dan mesin ekstraksipati sagu tipe stirrer rotary blade variant-01. Darihasil penelitian ini akan diketahui kinerja mesinpada kondisi lapang atau kondisi yangoperasional (real condition) sehingga dapatdijadikan dasar dalam penerapannya di suatulokasi.
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II. BAHAN DAN METODABahan-bahan yang digunakan pada penelitian iniialah:  pohon sagu siap panen, air bersih, bahanbakar bensin, papan, kayu balok dan terpal kedapair untuk pembuatan bak pengendapan pati.Peralatan yang digunakan yaitu mesin pemarutsagu tipe silinder variant-01 (menggunakansistem pemarutan dengan pengupasan kulitbatang), mesin ekstraksi pati sagu tipe stirrer
rotary blade, (Darma et al., 2014), pompa airmitsumoto 1,5 inch, timbangan, stop watch,
chain saw, ember, blender, saringan 100 mesh,parang, kampak dan kunci pas berbagai ukuranuntuk setting dan perakitan mesin di tempatpengolahan.Konstruksi dan pembuatan mesin pengolahansagu dilaksanakan di bengkel PermesinanAgroindustri,  Fakultas Teknologi Pertanian ,Universitas Papua.  Uji lapang dilakukan diKampung Warbefondi, Distrik Supiori Selatan,Kabupaten Supiori, Provinsi Papua.
2.1. Pelaksanaan PenelitianPenelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu (1)Konstruksi dan pembuatan mesin pengolahansagu dan (2) Pengujian lapang.
2.1.1. Deskripsi Mesin Pengolahan Sagu
               yang DigunakanMesin pengolahan sagu yang digunakan terdiridari mesin pemarut empulur sagu tipe silinderbertenaga motor bakar (Darma et al, 2017;2019) dan mesin pengekstrak pati sagu tipe
stirrer rotary blade (Darma et.al., 2014; 2017)beserserta peralatan pendukung berupa pompaair dan bak pengendapan pati. Mesin pemarutsagu yang digunakan adalah tipe silinder variant-01. Bagian fungsional (komponen proses) dariTabel 1.  Data Teknis Mesin  Pemarut Tipe Silinder Variant-011. Nama : Mesin Pemarut Sagu Tipe Silinder2. Dimensi (P x L x T ) : 56 cm x 36 cm x 83 cm)3. Sistim pemarut : Dengan pengupasan kulit batang4. Komponen pemarut : Silinder bergerigi anti karat5. Transmisi : V – Belt A-50 (2 buah)6. Putaran Silinder parut : 2000 – 2700 rpm7. Kapasitas parut : 800 – 1000  kg empulur sagu/jam8. Motor Penggerak : Honda GX 160, 5.5 HP9. Berat alat keseluruhan : 54 kg

mesin pemarut ini berupa silinder terbuat darikayu keras dan dibalut dengan plat stainless steel.Dengan berputarnya silinder yang telah diberigigi potong berupa kawat stainless steel makaproses pemarutan akan berlangsung manakaladiberikan input berupa empulur batang sagu.Pemarutan dilakukan dengan menempelkan danmendorong bahan ke silinder parut yang sedangberputar.  Mesin pemarut ini terdiri dari 5 bagianutama yaitu: (1)  Rangka utama,  (2)  Tenagapenggerak  (motor bakar bensin 5,5 hp), (3)Bagian pemasukan dan pengeluaran hasilparutan, (4)  Silinder pemarut dan (5) Bagiantransmisi daya.  Bagian silinder pemarut diberipenutup pada bagian atas dan bagian bawah  agarhasil parutan tidak terbuang. .  Rangka utamaterbuat dari besi siku berukuran 5 cm x 5 cm x0.5 cm.    Bagian pemasukan dan pengeluaranbahan terbuat dari  plat anti karat SS 304 tebal 2mm yang pada ke-dua sisi ditekuk.Pengumpanan dilakukan dengan memasukkanempulur ke dalam pengumpan (hopper) laludidorong dengan menggunakan tangan.  Sistimtransmisi  yang digunakan berupa pulley dan V-Belt (A2-50), untuk mengencangkan V-beltdilakukan dengan menggeser posisi motor kedepan atau ke belakang  sebelum dikunci.  PadaTabel 1 ditampilkan deskripsi dan data teknismesin pemarut sagu tipe silinder variant-01 yangdigunakan pada penelitian ini.Mesin ekstraksi pati sagu yang digunakan adalahtipe stirrer rotary blade.   Komponen prosesmesin ini berupa tabung ekstraksi bersirip yangdilengkapi dengan pengaduk dan penyaring padadasar tabung.  Bagian-bagian utama mesinekstraksi ini adalah:(1) Tabung ekstraksi, terbuatdaribahan plat baja anti karat SS 304 tebal 2 mmyang dibuat berbentuk tabung/silinderberdiameter 76 cm, tinggi 120 cm dan pada dasar
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silinder dibuat berbentuk kerucut untukmencegah terjadinya endapan pati di dasartabung, (2). Saringan, bahan dari plat anti karat(stainless stell SS 304) diameter lubang 1 mm.Fungsi  saringan ini untuk memisahkan suspensipati dengan ampas, (3). Sirip turbulensi, terbuatdari baja strip anti karat, terdiri dari 12 sirip(blades) yang dipasang membentuk suduttertentu pada dinding silinder bagian dalam   Siripini berfungsi untuk menciptakan aliranturbulensi (eddy current) dari slurry sehinggapati lebih mudah terlepas dari ampas, dan jugaagar tidak terjadi ruang kosong di tengah silinderakibat aliran berputar dari slurry, (4). Bilahpengaduk , dari bahan baja strip anti karat, terdiridari 8 bilah horisontal dan 4 bilah vertikal.Penyusunan bilah diatur sedemikian rupa agarproses pengadukan berlangsung sempurnasehingga pelepasan pati berlangsung efektif, (5).Rangka utama, dari bahan besi siku ukuran 5 cmx 5 cm x 0,5 cm (SNI), (6). Motor Penggerak,berupa motor bakar honda 4 tak 6,5 HP.Bagian-bagian lain dari mesin pengekstrak ini adalah :
Gear box (WPX-80), saluran pengeluaran pati,dan   bak penampung pati. Pada Tabel 2ditampilkan deskripsi dan data teknis mesinekstraksi pati sagu tipe stirrer rotary blade.
2.1.2. Prosesedur Uji Lapang dan Analisis
               DataBagan alir prosedur pengujian lapangditampilkan pada Gambar 1.
2.2.  Variabel PengamatanParameter  yang diukur untuk mengevaluasikinerja mesin pada kondisi lapang adalah:
a. Kapasitas pemarutan efektifKapasitas pemarutan efektif yaitu kemampuanmesin parut untuk memarut/menghancurkanTabel 2.  Data Teknis Mesin  Ekstraksi Pati Sagu Tipe Stirrer Rotary Blade1. Nama : Mesin ekstraksi pati sagu2. Dimensi alat (P x L x T ) : 118 cm x 90 cm x 170 cm3. Dimensi Tabung (ø x T) : 76  cm x 120 cm (volume: 544 liter)4. Material Tabung : Stainless steel SS 3045. Sistim Ekstraksi : Pengadukan dan Penyaringan6. Transmisi : V – Belt A-83 (2 buah)7. Putaran Pengaduk : 100 rpm8. Kapasitas ekastraksi : 100 kg ela per proses (300 kg /jam)9. Motor Penggerak : Honda GX 200, 6.5 HP

empulur batang sagu per satuan waktu tertentu,dihitung dengan menggunakan Persamaan 1.     (1)
t

E
KP

pDengan, KP adalah kapasitas pemarutan efektif(kg/jam), me adalah massa empulur hasilparutan (kg) dan t adalah waktu pemarutan(jam).
b. Kapasitas ekstraksiKapasitas ekstraksi adalah  kemampuan mesinekstraksi untuk mengekstraksi pati per satuanwaktu, diperoleh dengan menggunakanPersamaan 2.

t

H
KE E                                                                    (2)Dengan, KE adalah kapasitas ekstraksi (kg/jam),

HE adalah massa hancuran empulur batang (kg)dan t adalah waktu ekstraksi (jam).
c.  Rendemen patiRendemen pati adalah rasio/perbandinganmassa pati hasil ekstraksi dengan massa empulurhasil parutan yang diproses.  Rendemen patidiperoleh menggunakan Persamaan 3.

%100*
S

P

H

M
RP                                                                       (3)

Dengan, RP adalah rendemen pati (%), MP adalahmassa pati (kg) dan HS adalah massa hancuranempulur batang sagu (kg).
d.  Produksi patiProduksi pati basah adalah massa pati yangdiperoleh dari proses pengolahan per satuanwaktu (jam), ditimbang secara langsung dan/atau menggunakan dengan menggunakanPersamaan 4.
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e. Kehilangan pati terikut pada ampasUntuk mengetahui efektivitas proses ekstraksi,1 kg sampel ampas (sago pith waste) diekstraksiulang secara manual sampai air perasannyajernih (tidak ada lagi kandungan pati padaampas). Pati yang dihasilkan ditimbangmassanya dan kehilangan pati akibat terikutpada ampas diperoleh menggunakan Persamaan5.

RPKEHP *                                                                    (4)

%100*
A

A

MS

MP
PA                                                                      (5)Dengan, PA adalah kehilangan pati akibat terikutpada ampas (%), MPA adalah massa pati padaampas (kg) dan MSA adalah massa ampas (kg).

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Kapasitas Pemarutan EfektifSebelum dilakukan pemarutan, terlebih dahululog-log sagu di bawah ke tempat pengolahan(processing site).  Log-log tersebut kemudiandikuliti dan dibelah-belah agar sesuai untuk

Gambar 1. Diagram Alir Proses Pengolahan Sagu Untuk Uji Lapang Mesin Pengolahan Sagu

proses pemarutan.  Proses pemarutan dilakukandengan menempelkan dan mendorong potonganempulur batang ke permukaan silinder pemarut(Gambar 2). Kapasitas pemarutan efektifdisajikan pada Tabel 3.Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa rata-ratakapasitas pemarutan adalah 1.159,8 kg/jam.Hasil ini konsisten dengan hasil penelitianDarma et al. (2017 dan 2019), yang memperolehkapasitas pemarutan efektif berturut-turut 1328kg/jam dan 1147 kg/jam.  Namun demikian,kapasitas parut hasil penelitian ini lebih tinggidibandingkan dengan hasil penelitian Reniana
et al., (2017) dan Thoriq dan Sutejo (2017) yangmenghasilkan kapasitas parut berturut-turut322,52 kg/jam dan 649,38 kg/jam.  Hasil ini jugalebih tinggi dibandingkan dengan kapasitaspemarutan pada alat pemarut sejenis yang telahdihasilkan pada penelitian sebelumnya (Darma2009; 2016; 2017; 2019) yang memilikikapasitas pemarutan efektif berturut-turut  635,1009, 603 dan 866 kg/jam. Hasil tersebut jugajauh lebih tinggi dibandingkan dengan kapasitaspemarutan alat pemarut sagu tipe piringan datarhasil rancangan Payung (2009) menggunakan
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Tabel 3. Kapasitas Pemarutan Efektif Pada Pengolahan Sagu di Kampung Warbefondi

*): Penghancuran empulur sagu secara manual (tradisional) dilakukan dengan menggunakan alat penghancur yangoleh masyarakat papua pada umumnya disebut tokok, suatu alat sejenis palu.  Pada pengujian ini, setiap pohondiambil sampel log sepanjang 1 m untuk diolah/dihancurkan secara manual oleh salah satu warga lokal yang telahberpengalaman.

Ulangan Waktu Pemarutan
(menit)

Massa Empulur Hasil
Parutan (kg)

Kapasitas Pemarutan
(kg/jam)1 5 89,5 1.0742 5 78,3 939,63 5 104 1.2484 10 184,5 1.1075 10 180,6 1.083,66 10 221 1.3267 15 230,3 921,28 15 337,3 1.349,29 15 347,6 1.390,4

Total 90 1773,1 -
Rata-rata 1.159,8
Manual*) 120 39 19,50

Gambar 2. Proses Pemarutan Empulur Batang Sagu
sumber tenaga penggerak 5,5 hp dengankapasitas pemarutan antara 108,817–131,153kg/jam.Pemarutan merupakan penghancuran bahansecara mekanik yang melibatkan prosespemotongan dengan menggunakan banyak matapotong (multiple blade).  Untuk memperoleh patisemaksimum mungkin dari empulur sagu,penghancuran dilakukan sehalus mungkin(Colon dan Annokke,1984; Cecil, 1992). Padadasarnya proses pemarutan bertujuan untukmerusak dinding sel agar pati yang terkandungdi dalam sel dapat dipisahkan pada prosesekstraksi.  Kapasitas pemarutan tergantung padatipe alat, besarnya sumber tenaga penggerak,susunan gigi parut dan ketrampilan operator.Kapasitas pemarutan yang tinggi pada alat paruthasil pengembangan ini selain disebabkan

karena pengaruh karakteristik gigi, juga karenarancangan hopper yang lebih sesuai sehinggamemudahkan proses pemarutan.Faktor lain yang mempengaruhi prosespemarutan adalah sifat mekanik bahan yangdiproses. Menurut Sitkey (1986), sifat-sifatmekanik bahan tergantung pada tahappertumbuhan (growing stage), kadar air danposisinya dari arah pangkal atau dari arah ujung.Ketahanan pemotongan (cutting resistance)bagian tanaman yang lebih muda lebih rendahdari bagian tanaman yang lebih tua. Hal iniberhubungan dengan variasi tekstur sebagaiakibat dari proporsi serat yang berbeda-bedamenurut umur.  Jadi tekstur dan ketahananpemotongan (cutting resistance) fungsi dariumur.
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Table 4. Rendemen Pati, Hasil Pati, Kapasitas Ekstraksi dan Kehilangan Pati pada Ampas
Ulangan

Waktu
Ekstraksi
(menit)

Massa Ela
(kg)

Massa Pati
(kg)

Rendemen
Pati (%)

Kapasitas
Ekstraksi
(kg/jam)

Pati pada
Ampas

(%)1 24 89,5 33,5 37,43 223,7 0,972 16 89,6 31,2 34,82 336,0 1,573 17 89,6 29,6 33,03 316,2 0,964 28 100,9 45,3 44,89 216,2 0,995 22 100,5 31 30,84 274,9 1,046 25 101,3 40,5 39,98 243,1 1,017 36 120,2 56,1 46,67 200,3 1,018 28 120,1 48,1 40,04 257,3 1,029 28 120,6 49,1 40,71 258,4 0,9710 32 120,1 38,2 31,80 225,1 0,9511 32 120,1 47,1 39,21 225,1 0,9612 32 120,2 39,8 33,11 225,3 1.0213 32 120,2 41,3 34,35 225,3 1.0614 32 120,1 48,5 40,38 225,1 0,9715 32 120,2 52,6 43,76 225,3 0,9916 32 120 49,3 41,08 225 1,03
Total 448 1773,1 681,2 - - -

Rata-rata 28 - - 38,26 243,8 1,03
Tradisional 120 80,5 26,3 32,6 40,25 4,11

Kapasitas penghancuran empulur secara manual(tradisional), sebagaimana terlihat pada Tabel 3adalah 19,5 kg/jam.Pada pengolahan sagu secaratradisional, tahapan proses dengan curahanwaktu paling lama adalah penghancuran empulur(penokokan) disusul peremasan, sedangkankegiatan lainnya curahan waktunya tidak begitusignifikan.  Waktu yang diperlukan untukpenokokan adalah 53.22 % dari total waktu yangdiperlukan untuk pengolahan, dan 38.92 % untukperemasan.  Dengan demikian sebagian besarwaktu untuk pengolahan (92.14 %) tercurahuntuk proses penokokan dan ekstraksi (Darma,2011).  Pengolahan sagu pada umumnyadilakukan oleh satu keluarga atau beberapakeluarga secara gotong royong.   Banyaknyaanggota keluarga yang terlibat dalam kegiatanpengolahan sagu tergantung dari banyaknyaanggota keluarga yang sudah dewasa.  Jumlahanggota keluarga yang terlibat dalam kegiatanpengolahan sagu untuk setiap keluarga berkisarantara dua sampai tiga orang dengan waktupengolahan 6 hari untuk 1 pohon.
3.2. Kapasitas Ekstraksi, Rendemen Pati,
         Hasil Pati dan Pati pada AmpasProses ekstraksi diawali dengan memasukkanhancuran empulur batang sagu ke dalam tabungmesin ekstraksi kemudian mengalirkan suspensi

pati ke bak pengendapan pati.  Proses dihentikanmanakala aliran suspensi/slurry dari tabungekstraksi sudah tidak mengandung pati lagi.Mesin kemudian dihentikan dan ampas sagudikeluarkan dari dalam tabung ekstraksi.  Padasaat yang bersamaan, suspensi pati didiamkanbeberapa saat dalam bak pengendapan hinggabutiran pati mengendap.   Pati lalu diambil untukkemudian dikemas  ditimbang massanya(Gambar 3).  Pada Tabel 4 disajikan rendemenpati, hasil pati, kapasitas ekstraksi dan kehilanganpati terikut ke ampas.Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa kapasitasekstraksi rata-rata 243,8 kg/jam dengan wakturata-rata per proses 28 menit. Hasil tersebutkonsisten dengan hasil penelitian Darma et al.,(2017) yang menghasilkan kapasitas ekstraksi222 kg/jam, namun lebih tinggi dari hasilpenelitian penelitian (Darma et al., 2010; 2014)yang memiliki kapasitas ekstraksi berturut-turut120 kg ela per jam dan 209 kg per jam.  Mesinekstraksi yang digunakan adalah tipe batch,bukan kontinyu. Waktu yang diperlukan per
batch (sekali proses) adalah 28 menit.Tabel 4. juga memperlihatkan bahwa rendemenpati rata-rata adalah 38,26 %.  Hasil ini sejalandengan hasil penelitian Darma et al., (2014;
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Gambar 4.  Proses Ekstraksi Pati Sagu Menggunakan Mesin Ekstraksi Pati2017) yang menghasilkan rendemen patiberturut turut       35.9 % dan 40,5 %. Hasil inijuga konsisten dengan hasil penelitian Reniana
et al., (2017) yang memperoleh rendemen pati37,44 %.  .Rendemen pati tidak hanya tergantung padajenis dan umur sagu, namun juga pada teknikpengolahan. Darma (2011), melaporkan bahwakandungan pati sagu di beberapa lokasi di Papuaberkisar antara 12.43 %  - 39.89 % (rata-rata26.85 %).  Menurut Paulinus (2005), diKabupaten Merauke ada jenis sagu dengankandungan pati basah mencapai 56 %.  Singhal
et al., (2008) melaporkan bahwa kandungan patipada pohon sagu siap panen bervariasi antara18.8 % sampai 38.8% (fresh weight basis).Tabel 4 juga memperlihatkan bahwa produksipati basah/pati segar (kadar air 46%) adalah707,5 kg/2 pohon atau setara dengan 353,75 kg/pohon.  Dengan kapasitas ekstraksi rata-rata243,8 kg per jam dan rendemen pati 38,26%berarti hasil/produksi  pati per jam adalah 93kg. Hasil ini lebih tinggi dari hasil penelitianDarma et al .,  (2015) di kampung Kaibi,Kabupaten Teluk Wondama yang menghasilkanproduksi pati per pohon 287 kg.  Di daerah Papuadan Papua Barat, rata-rata produksi pati sagusegar adalah 317 kg/pohon (Darma, 2011).  Hasilproduksi pati oleh masyarakat setempat dikemas dalam anyaman daun sagu (tumang)dengan ukuran yang bervariasi.  Pada waktukegiatan ini berlangsung, pati dikemas dalamkarung atau dalam wadah plastik untuk

kemudian dijual. Kemasan dalam wadah plastikdan karung plastik bermassa antara 20 kg-23 kgdijual  dengan harga Rp. 200.000 atau  setaradengan Rp. 10.000/kg.    Dengan produksi patiper pohon rata-rata 353,7 kg, berarti jika dalam1 minggu petani mengolah 6 pohon,  makaproduksi pati basah dalam seminggu adalah2.122,5  kg (2,12 ton). Dengan demikian,kapasitas produksi meningkat 6 kali lipat jikadibandingkan dengan pengolahan yangdilakukan secara tradisional. Penggunaan alatmekanis ini disamping meningkatkan gairahkerja petani karena pekerjaan menokok yangmerupakan pekerjaan terberat dalam prosespengolahan sagu tergantikan dengan mesin, jugamengurangi kehilangan pati yang terbuangbersama ampas.Persentase pati yang terikut ke ampas  (losses)rata-rata 1.03 %.  Hasil penelitian Darma et al.,(2017) memperoleh losses pati akibat terikutpada ampas 3,6 %.  Jumlah kehilangan pati padaampas yaitu sebesar 1,03 %, tergolong  rendahdibandingkan dengan kehilangan pati terikut keampas pada pengolahan secara tradisional (4,3%).  Hasil tersebut menunjukkan bahwa prosesekstraksi pati berlangsung efektif karena 99 %pati terbebas (free starch) yang terdapat padaempulur berhasil diekstrak.  Hal tersebutmenunjukkan bahwa efektivitas mesin dalammemisahkan pati dari ampas adalah tinggi. Padapengolahan sagu secara tradisional olehmasyarakat Papua dan Papua Barat, kehilanganpati pada ampas rata-rata 9.3% (Darma, 2011).
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. KesimpulanMesin pengolahan sagu hasil produksi bengkelPermesinan Agroindustri Universitas Papuaberfungsi baik dengan kinerja yang tinggi padakondisi lapang. Kinerja mesin pada kondisilapang adalah (a) Kapasitas pemarutan 1.159,8kg/jam, (b) Kapasitas ekstraksi 243,8 kg/jam,(c) Rendemen pati 38,26 %, (d) Produksi pati93 kg/jam dan (e) Persentase kehilangan patiterikut ke ampas 1,03 %. Kapasitas pengolahanadalah 1 pohon per hari dengan produksi patibasah 353,75  kg.  Curahan waktu yangdiperlukan untuk proses pemarutan danmengekstraksi pati 1 pohon sagu dengan massaempulur batang 926,8 kg berturut-turut 0,8 jamdan 3,8 jam.
4.2.  SaranPerlu dilakukan penelitian lebih lanjut untukmenganalisis kualitas pati dan analisis ekonomiuntuk mengetahui tingkat kelayakan secaraekonomi dari mesin pengolahan pati sagu berupamesin parut sagu tipe silinder bertenaga motorbakar dan mesin ekstraksi pati sagu tipe stirrer
rotoary blade.
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